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Pelajaran 4s Dakwah dan Tujuannya
Pendahuluan:

Tujuan utama dari dakwah (tabligh) dalam syariat Islam adalah

untuk mengajak manusia supaya dapat meraih keberhasilan
dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal ini sejatinya sejalan

dengan tujuan diutusnya para nabi dan kepemimpinan para
Imam (as).
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Tujuan-Tujuan Dakwah:

1. Seruan kepada tauhid dan keadilan
Islam memandang kebaikan, perbaikan, dan keberhasilan ada
pada mengenal Allah (swt), mendekat kepada-Nya, serta
menegakkan keadilan. Ini adalah tujuan pokok dari diutusnya
para nabi, yang mencakup dua hal:
Pertama: tauhid teoritis dan tauhid praktis individual,
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah (swt):
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“Wahal Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagal saksi,
pembawa kabar gembira, pemberi peringatan, dan penyeru

kepada Allah dengan 1izin-Nya serta sebagal cahaya yang
menerangl.” (Al-Ahzab: 45-46)
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Kedua: menegakkan tauhid praktis sosial (keadilan).
Sebagaimana firman Allah:
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“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-

bukti yang nyata, dan Kami turunkan bersama mereka Kitab dan

neraca (keadilan) agar manusia dapat menegakkan keadilan.”
(Al-Hadid: 25)

2. Seruan beriman pada alam gaib

Para nabl adalah penghubung antara manusia dengan alam
gaib. Dakwah mereka bertuyjuan membuka jendela bagi
manusia agar dapat mengetahui alam gaib.
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3. Seruan beriman kepada hari kebangkitan (ma’ad)
Iman kepada hari kebangkitan adalah salah satu prinsip terpenting yang wajib
diyakini seorang mukmin, di samping tauhid. Allah berflrman
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“...dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, mereka
akan Kami beri ganjaran yang besar.” (An-Nisa: 162)

4. Seruan kepada akhlak mulia
Rasulullah (saw) bersabda:
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”
Bellau adalah teladan utama dalam akhlak dan kemuliaan, sebagaimana

disaksikan oleh Al-Qur’an:
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“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berada di atas
akhlak yang agung.” (a-Qalam: 4
Karena itu beliau menyeru manusia untuk mengikuti jalannya.
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5. Seruan kepada pendidikan dan pengajaran
Syariat Islam memberi perhatian besar pada pendidikan jiwa
(tazkiyah) di samping pendidikan |Imu Allah (swt) berfirman:
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“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
rasul dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan mereka, serta mengajarkan
kepada mereka Kitab dan hikmah.” (Al-Jumuah: 2)

Karena Itu, seorang guru memiliki kedudukan tinggi dan
memikul tanggung Jawab besar yaitu menyucikan jiwa
sekaligus mengajarkan ilmu. Allah (swt) berflrman
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“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di

antaramu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat.” (Al-
Mujadalah: 11)
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Suatu hari Nabi (saw) memasuki masjid dan mendapati dua kelompok;
satu beribadah dan yang lain menuntut ilmu. Beliau bersabda:
“Keduanya berada dalam kebaikan, tetapi aku diutus sebagali
pengajar.” Ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dan
pengajaran dalam Islam.

6. Seruan untuk berjihad melawan kezaliman (luar dan dalam)
Islam menyeru manusia untuk berjihad melawan tirani dan penguasa zalim:
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“Maka perangilah para pengikut setan; sesungguhnya tipu daya setan Itu
lemah.” (An-Nisa: 76)

Namun di sisi lain, Islam juga menyeru jihad melawan hawa nafsu yang dapat

menjerumuskan manusia: : ) , .
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“Wahal orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, niscaya
Dia akan memberikan kepadamu pembeda dan menghapus kesalahan-

kesalahanmu.” (Al-Anfal: 29)
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Amirul Mukminin (as) berwasiat kepada kedua putranya:
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“Jadilah kallan berdua musuh bagi orang zalim dan penolong bagi
orang yang teraniaya.”
Diriwayatkan bahwa Imam Al-Kazhim (as) melewati rumah Bishr dan
mendengar suara nyanyian serta alat musik yang keras dari dalamnya.
Pada saat itu, seorang budak perempuan keluar dari rumah tersebut
untuk membuang sampah. Imam pun menoleh kepadanya dan berkata:
“Wahali budak, apakah pemilik rumah ini orang merdeka atau budak?” la
menjawab: “Orang merdeka.” Imam (as) berkata: “Benar, seandainya ia
seorang budak tentu Ila takut kepada Tuannya.” Budak itu lalu kembali
masuk dan menceritakan kepada Bishr apa yang telah terjadi antara
dirinya dan Imam. Mendengar hal itu, Bishr segera keluar tanpa alas
kakl dan dengan tergesa-gesa menyusul Imam. la pun bertaubat di
hadapan Imam, meminta maaf, dan menangis. Setelah itu, ia mulal
mendisiplinkan dirinya dan menjadi seorang yang wara’ dan zuhud.
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/. Seruan kepada kebebasan sosial dan kebebasan
spiritual

Salah satu tujuan penting para nabi adalah terwujudnya

kebebasan sosial. AI -Qur’ an menyerukan
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“Katakanlah: Wahai Ahli Kitab, marilah (kita) menuju kepada
suatu kalimat yang sama antara kami dan kalian: bahwa kita tidak
menyembah kecuali Allah, tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun, dan tidak menjadikan sebagian kita sebagal
tuhan selain Allah.” (Ali Imran: 64)

Allah memerintahkan Nabi (saw) agar meminta Ahli Kitab melakukan
dua hal: beribadah kepada Allah semata dan menghormati
kebebasan orang lain. Islam juga mengecam perbudakan yang
mengeksploitasi manusia.
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DI zaman sekarang, perhatian pada
kebebasan sosial Ini juga menjadi poin
penting dalam Deklarasi Hak-Hak Asasi
Manusia: “Tidak seorang pun boleh
diperbudak atau diperhambakan;
perhambaan dan perdagangan budak
dalam bentuk apa pun mesti dilarang.”

Namun para  nabi tidak hanya
memperjuangkan kebebasan sosial,
mereka juga berusaha membebaskan
manusia dari belenggu batin yang
mengikat manusia agar dapat hidup
merdeka dari kezaliman dan eksploitasi
nafsu dalam dirinya. Inilah yang disebut
kebebasan spiritual.
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8. Seruan untuk megerjakan ibadah (penghambaan)

Tunduk dan beribadah hanya kepada Allah adalah pokok agama dan
salah satu ajaran utama para nabi. Segala amal yang dilakukan
demi mencari ridha Allah dihitung sebagai ibadah, jika dilakukan
dengan niat yang tulus. Dalam Islam, ibadah terbagi dua:

1. Ibadah sosial seperti jihad, sedekah, dan shalat Jumat.

2. |Ibadah individual seperti shalat dan puasa.

Kedua jenis ibadah ini memengaruhi perilaku manusia dan berimbas
pada akhlak serta amal sosialnya, seperti kebersihan dan
menghormati hak orang lain.

Berkaitan dengan seruan ini AIIah (swt) berfirman:
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“‘Maka Kami mengutus kepada mereka seorang rasul dari kalangan
mereka sendiri (dengan seruan):. Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagi
kalian selain Dia. Maka mengapa kalian tidak bertakwa? ” (Al-Mu’'minun: 32)
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9. Seruan untuk mengikuti fitrah dan berpikir

Agama selalu selaras dengan jiwa kemanusiaan, oleh karena
itu fitrah selalu mendorong manusia kepada agama. Allah (swt)
berfirman:
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“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam
sesual) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) 1tu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah
(tersebut). ltulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.” (Ar-Rum: 30)
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Imam AI| (as) Juga berkata:
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“Lalu Allah mengutus para rasul-Nya kepada mereka, dan secara
berkesinambungan mengirim para nabi-Nya kepada mereka, agar
mereka menagih janji fitrah kepada manusia, mengingatkan
mereka atas nikmat Allah yang terlupakan, menegakkan hujah
atas mereka melalui penyampaian (risalah), dan membangkitkan
bagl mereka potensi akal yang terpendam.”

Perkataan beliau menegaskan bahwa para nabi mendorong manusia
untuk menepati janji fitrah yang telah Allah tetapkan, serta
mengingatkan nikmat-nikmat-Nya yang terlupakan, agar di hari kiamat
manusia tidak memiliki alasan untuk mengingkari, bahkan hujjah
menjadi tegak atas mereka melalui dakwah.
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Para nabl membersihkan hati dan jiwa manusia dari debu
kebodohan dan kelalaian, agar akal dapat tersadarkan
sehingga dapat menerima kebenaran-kebenaran agama.
Dari sekian banyak nabi yang jumlahnya mencapal 124.000
orang, terdapat lima nabi yang membawa syariat dan kitab:
Nabi Nuh (as), Nabi Ibrahim (as), Nabi Musa (as), Nabi Isa
(as), dan penutup para nabi, Nabi Muhammad Al-Mustafa
(saw). Adapun nabi-nabi yang lain diutus untuk menyampaikan
syariat nabi-nabi sebelumnya. Oleh karena itu dapat diambll
Kesimpulan dari sini bahwa para nabi adalah para penyeru
sejatl dan mubaligh yang jujur.
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10.Tujuan dakwah dalam perkataan Imam Husain (as)
Sebelum berangkat menuju Karbala, Imam Husain (as)
mengumpulkan para sahabat terkemuka dan menyampaikan
pernyataan yang menunjukkan peran seorang mubaligh dan
pentingnya tabligh. Beliau berkata:
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“Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa apa yang terjadi dari
kami bukanlah karena ambisi terhadap kekuasaan, dan bukan pula untuk
mencari kelebihan dari serpihan dunia, tetapi agar kami mengembalikan
tanda-tanda agama-Mu, menampakkan perbaikan di negeri-Mu, sehingga
hamba-hamba-Mu yang tertindas merasa aman, dan hukum-hukum-Mu
yang telah ditelantarkan bisa ditegakkan kembali.”
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Amirul Mukminin (as) juga berkata
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“Tidak akan disucikan sebuah masyarakat hingga orang yang

lemah mendapatkan haknya dari yang kuat tanpa adanya rasa
takut atau pamrih.”

Pada saat yang lain, ketika belilau mendengar bahwa gelang

seorang wanita non-Muslim dirampas secara paksa, beliau
marah dan berkata:
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“Maka seandainya ada seorang Muslim yang mati setelah

kejadian Ini karena sedih yang mendalam, ia tidaklah tercela,
bahkan menurutku la memang pantas demikian.”




Demikianlah uraian “Pelajaran 4” mengenail
“Dakwah dan Tujuannya”, mudah-mudahan dapat
dipahami dengan baik dan bermanfaat.

Walhamdulillahirobbilalamiin..




